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KATA PENGANTAR R

Buku televisi I werupakan dasar-dasar umum tentang teo-
ri televisi yang menunjang mata kuliah Televisi di Jurusan ~
Pendidikan Teknik Elektronika FPTK IKIP Padang, dan ak@n die=

1r1ng1 dengan -buku berikutnya.,

Penulis merasakan saat ini masih sedikit llteratur ten- |

tang Teori Televisi yang beredar, pada umumnya buku—buﬁu A
yang ada diperpustakaan dalam bahasa Inggeris, sebahagian be
sar mahasiswa merasa sﬁlit‘unﬁuk mempelajarinya.

Dalam uraian buku ini masih ménggunakan istilah asing
yang belum dialihkan kedalam Bahasa Indonesia, namun sebagi-
an telah diusahakan untuk dialihkan kedalam bahasa Indone. -
sia. Pasti masih terdapat kekufangan dalam: buku ini dikar -
nakan keterbatasan penulis, untuk itu penulis dengan sgala
senang hati menerima kritikén yang membangun demi kese&pur -
naan buku ini pada kesempatan yang lain.

. Kemudian dari itu penulis hengucapkan terima kasih ke -

pada rekan-rekan yang telah membatu tersusunnya buku ini se-
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BAB I

"PENDAHULUAN '

‘tPemakaian televisi dalam dasa warsa ini semakin ma -
ju, yang merupakan media hiburan dan media pendidikan da -
lam bidang pendidikan. Arti yang sebenarnya dari kata te -~
levisi adalah melihat jarak jauh, dengan arti kata bahwa
melalui media televisi ini manusia dapat melihat kejadian-
kejadian dari suatu daerah, baik dia merupakan peristiwa -
peristiwa bersejarah ataupun peristiwa lainnya. Tentu saja
kejadian atau peristiwa tersebut harus dirubah terlebiﬁ da
hulu dalam bentuk sinyal listrik yang skan dipancarkan ke
penerima televisi itu sendiri, sama hal nya dengan peman -
car radio dan penerima yang mentramsmisikan informas% éu-
ara.

Secara jelasnya sisten ?elevisi mengnadung informasi
visual ( gambar ) dan informasi suara yang telah dirubah
terlebih dahulu dalam bentuk sinyal listrik gambar uptuk
diteruskan ke penerima televisi. Kemudian gambar (image )
ditampilkan kembali melalui layar fluorescent pada tabung
gambar,

Pada sistem televisi monochrome atau yang lebih, di-
kenal dengan televisi h%tam—putih, gambar dihasilkanfse -
bagai bayangan putih, abu-abu dan hitam. Sedangkan u;tuk
televisi warna dilengkapi‘dengan beberapa bagian utama un-
tuk menghasilkan warna asli. sebagai kombinasi sinar “~merah

hijau dan biru.
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Eéeknik televisi telah dikembangkan'sejak tahun.1943 .
Lenvan percobaan-percobaan Janp dllakukan kemampuan mengha-=
31lkan gambar secara eleKtronlk teleh dlgunakan sekarang
dalam berbagai bidang i¥mu pengetahuan.: “ - }

‘Ada beberapa sistém‘ﬁeméﬁéafan.siﬁyal televisi yang di
pakaiIQewaga ini,‘sistem tersebut adalah FCC dan CCIR; Sié*
tem.PCC dipakei di Amerika serikat dan CCIR di Bropah. In -

-~

doneSLa menganut 51stem CCIR. .

Perbedaan kedua sistem ini adalah pada frekuen51 yanv
dlgunakan. Sistem* FCC menggunakan frekuen51 60 Hz dan 15750‘
‘ Hz, dan sistem CCIR menggunakan frekuen81 50 Hz dan 15. 625

Hz ma81ng-ma51nz untuk vertlkal dan horlzontal

-y



BAB II ‘ .
_PEMANCAR'TELEVISI

Pemancar televisi bekeraa mengirim 1nforma51 gambar dan‘
suara kesegala arah. Dengan demlklan informasi yang dlklrlm—
kan ini diterima dan diperoses pada penerima televisi, ?emag
~caran sinyal dapat dilakukan diudara bebas atau melelui ka -
bel. Sistem perkabelan dipakai dalam bidang industri, . kedok~
teran,‘pendldlkan dan keperluan lain yang')garaknya leblh de

kat denaan pemancar.| ) : ) T

~A. Sitem Pengiriman Sinyal

b
Ly

; Alat ﬁengirim informasi-yang utama pada stasion*pe -
mancar adalah antena, antena ini merad1a51kan gelombang
eleﬁtromsgnetlk sehlngga dapat’ dltangakap oleh antena pe-
nerima., Untuk keperluan komersil stasion pemancar dapat
mengirimkén'sihyalnya dalam jarak 40 Km - 120 Km.untuk se
mua arah, ’ |

Radiasi gelombang dalam dua bentuk pembawa gelombang
RF yang dlmodulaS1kan dengan 1nforma81 yang dllnglnkan.
Dua jenis modulasi yang dlgunakan untuk mengirim informa-~
sl yaitu Amplltudo modulasi (AM) uptuk sinyal gambar dan
Modulasi frekuemsi untuk sinyal suara.

Penglrlman 81nya1 suara, sinyal ini terlebih dahulu

dlrubah oleh mlkrophon dalam bentuk sinyal audio. Kemudi-

an sinyal audlo dlperkuat untuk dikirimkan ke penerima ’
sedangkan gambar yang akan dikirimkan ini dirubah o -
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“leh tabung kamera dalam bentuk sinyal gambar kedalam 'si -

-'ﬁyalflistrik. Tabung kamera adalah tabung cathode-ray. de-
ngag plat bayangan photoelectric.

Sinyal listrik dafi kamera menjadi sinyal wideo, yaﬁg_
berisikan sinyal informasi gambar, sinyal ini diperkuat dan
dihubungkan ke pemaﬁqar untuk dikirimkan ke penerima. |

Sinjal gambar daﬁ sinyal suara yaﬁg telah dimodulasi-
kan dikirim melalui antena, masing-masing sinyal gambér dan
sinyal suara termasuk dalam suatu kanal pandaran dala; da-
erah tertentu. Lebar band kanal telévisi yang digunakan di
Indbnesia sesuai dengan perjanjian komunikasi dipilih:sis—
tem CGIR,-besarnya adalah 7 MHgz terdiri dari sinyal gambar

]

dan sinyal suara.

-7 = T gambarg - | Sinyal-

] . gambar
Scanning
dan
. " , . -
A Daus Sinyal
suara

Trans~
mitter

Al

Gambar 1. Diagram blok sistem
pemancar televisi.
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Pada penefimé digunakan satu antena untuk gambar dan
suara, sinyal yang dikirimkan ini ditangkap o}eh anténa
penerima dalam bentuk sin&al pembawa éambar.dén suara.
Kemudian sinyal indi diperkuat dan dideteksi dalam pene -
rima televisi, sinyal yang didefeksi terdiri dari sinyal
gambar yang mempunyai informasi untuk diproduksi kembali

pada layar televisi.
B. Memproduksi Gambar

Tabung gambar sama dengan tabung cathode-ray yang
digunakan pada ossiloskop. Gelas pelindungnya berisikan
struktur elektron'penembak untuk menghasilkan sinar e-
lektron pada layar fluoresent. Layar flouresent ini a-
kan menyala/bersinar bila ditumbuki oleh berkas elek -

4 -

tron.

Sinyal gambar yang diterima pada penerima tele

visi dirubah dan diperkuat kemudian diteruskan ke ta -

bung gambar,. sinyal térsebut.masih dalam sinyal '%is:
trik yang akan menjadi cahaya. ‘

Bila tegangan sinyal yang menuju kontrol grid ku-
rang negatip, arus sinar elektron naik/bertambah se -
hingga terjadi bintik cahaya pada layar yang cukup te-
rang. Tegangan grid lebih negatip alcan mengurangi ' te-
rang cahaya.

Sinyai suara yang diterima kemudian dideteksi dan
dikirim ke penguat suara, sinyal ini lebih ianjut diki-

rim ke speaker sehingga suara dapat didengar kembali.



Tayar -
Penguat televisi
gambar

gambarg . .
_S.'L‘! =

als B
T

i
- Penguat I ) :,
suara E ot

Gambar 2. Diagram blok sistem
penerima televisi

Gambar 3. Tabung gambar { la-
yar televisi)
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PENGUTASAN DAN DEFIEKSI '

TeleviSilmerupakan suatu metoda untuk menghasilkan be -

berapa gaﬁbar. Gambar yang dithnjukkan itu -bergerak secara

p— M

'cepat,. sebenarnya dia bergénti satu demi satu gambar sehing-

ga kélihatén tetap.

1 E

4
{

Ao Pengulasan

Pengulasan‘yaitu suatu kejadian tata urut penelusu -
ran elemen gambar 1angkah demi langkah, yang dimulai’ dari
kiri menuju ke!kanan. Penguiasan ini dikérjakan‘ﬁada,pe -
maﬁdar ( unit kamerg ) dan‘padapenerim;‘ditabﬁng'gé@bar.
" Perinsipnya adalah sepefti orang membaca tulisan dar& Su-~
atu halaman buku. ’ '

Pengﬁlasan:dilakukan secara berurutan dari garis ho-
rizontal, Setelah selesai satu garig kemudian disusul ga~
ris berikutnya dan letak garis‘ituWQibawah garis semﬁla ’
hal ini mungkin dilakukan untuk satu ginyal gambar menca-
kuﬁ‘gemua elemen yang hérus.ditélusuri gaﬁbar.fSeéara ce-
pat dapét dikatakan bahwa sinyal gambarkelihataﬁ satﬁ va-
riasi sajs. Pada keadsan lain dikatgkan.sinyal gambar di-
ulas secara berurutan'dalam;waktu tértenfu.

Sistem pembentukan gambgrApadaaiéyar televisi berbe-
da dengan fotografis, pembentukan gambar pada fotografis ~
- terjadl dalam satu waktu, sedangkan untuk televisi gémbar_

1

itu terbentuk garis demi garis.



Faktor Qaktu merupakaﬁjaiasén méﬁgapa gamabr.te -

~ 'levisi dapat terjédi ﬁereﬁg kéarah diagonal layar dan-

I:qapat Jjuga bergersak keatas atan kerbawah dari permuka-
an layar televisi.

' Garis-garis penelusuran berkerja secara berurutan
dapat digambarkan-seperti gamabr 4. Garis putﬁs-putus
adalah garis 5alik pengulesan, jika géris penelusuran
ina telah sampai pada bagian bawah sudut kana layar T
meka garis ini kembali kebagian atas untuk mengulas ég
ris berikuéhya.

.Urutan penelusuran garis untuk semua elemen gam —

bar dapat diuraiken seperti berikut ini

1. Sinar elektron menelusuri satu garis horizontal
yang mencakup semua elemen. gambar pada garis ter

sebut.

2. Pada akhir maging-masing garis penelusuran sinar
" elektron kembali éeéepatnya ke bagian kiri untuk
memulai pengulasan berikutnys. Waktu kembali ini
disebut dengan retrace, dalam hal ini tidak ada
informasi gambar yeng diulas baik ini untuk ' ta- -
bung‘kamera ataupun untﬁk tabung gambar oleh ka-
rena waktu tidak dibutuhkan dalam bentuk infor -
" masi gambar.
3. Saat sinar elektrin kembali keposisi sebélah;ki—
ri layar maka untuk posisi vertikal garis terse-

but turun oleh kérena itu sinar elektromn akan me
P A Q -



nelusuri garis bawah bukan pada tempat yang telah
terjadi pengulasan diatas, hél ini dikerjskan o -

leh sinar elektron penelusuran vertikal.

Satu posisi gambar yang terjadi disebut dengan satu

framé (bingkai). Satu frame terdiri dari banyak titik yang

A

disebut dengan elemen gambar. .( 1

,

Gambar 4. Penelusuran garis hori-
zontal '

Bila suatu gamabr diambil dari suatu buku dan kému -
dian diperbesar dengan suatu alat kaca pembesar skan keli
hatan titik-titik gambar, titik gambar ini lebih jelas ke

lihatan pada gambar S5 b berikut ini.
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Gambar 5, Elemen gambar

f‘
Jumlah titik-titik yang lebih banyak detil gambar akan
lebih besar pula. Semua sistem televisi didasari kepada pe-

rimsip ini yang sangat sederhana.

¥

B. Elemen Gambar
Setiapa orang dapat melihat gambar yang dibuat pada
kertas koran atau hajalah.-Gambar'ini-dibuat dengan ti -
tik-titik gelep dan terang yang sangat banyek, titik ini
disebut dengan elemen gambar, . _
| Gambar® berikut ini diperlihatkan cara menghaéilkan
gaﬁbar yang dikirim oleh pemancar yang merupzkan suatu
bayangan hitamdengan latar belakang putih. Gambar ini-di

bagi dalam beberapa daerah elemen hitam dan putih.

Jika diatas dikatakan bahwa elemen gambar yang ter-

™~
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dapat pada kertas koran.mempﬁnyai elemen gambar yang
iebihhbesar maka untuk televisi yang juga menggunakan
sistem elemen gambar tetapi elemen itu lepih keci;}
Masing-masing elemen gambar terdiri dari bagian kecil
detail gambar. Daerah atau bagian hitam yang kelihatan
pada.gambar mempunyai elemen gambar yans hitam lebih ba
nyak.Bagian yang terang mempunyai banyak elémen ' gambar
abu-abu.

Memproduksi gambaxr ﬁada layar télevisi dapat di -
kerjakan dengan cara mengkopi elemen gambarnya ‘secara’

tepat. Salah satu -cara dapat dijelaskan seperti gambar

berilkut ini.

e
e

—
|

=g

L4y

SENS

:E
HT
H i

Gambar 6. Memproduksi gambar dengan
masing-masing elemen gambar'

Gambar diatas memperlihatkan bagai mana mentran -
fer gambar yang hitam dari sebelah kiri hinggﬁ terben -
tuk gambar pada bahagian kanan, Kita mualai dengan ke-
dua~-dua frame sebelah kiri ‘dan kanan, sebelah kanan
terlihat elemen itu terbagi dalam bentuk elemen-elémen.

| . J
Masing-masing elemen gambar dihasilkan kembali dengan

!
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tepat dalam pcsisi yang sama, bila pekerjaan ini telah
selesai kita dapat melihat bentuk gambar yang.dihasil -

kan persis. .seperti gambar aslinya. - '

i

C. Gambar bergerak

Apabilka semua elemen gambar telah dilengkapi,, mata

kita akan melihat sebuah gambar. Pergantian gambar be-
. rikutnya ha;us diperlihatkéh dengah suatu cara peréera-
kanya yang sangat halus sekali.

Gambar berikut diperlihétkan suatu contoh peréera—
kan film, gambar pada fil=m ini dijalinlsecara seriﬂ'ma—-
sing gambar sedikit berbeda dari yang berikutnya. ' Jika

~-gambar ini bergerak didepan lampu proyektor maka suatu
bauangan akan diproyeksikan pada layar, dan banya;gan

muncul bergerak.

1

S

Cocopewlbobobo0OOG

1

&

J

24 FLAME /exc

?@
.
"
Faocppad

Gambar 7. Gerakan gambar didepan
proyektor '
Jumlah frame gambar: yang kelihatan setiap detik
perlu sekali'dibicarakan. Apabila gambar ini terjadi da

- , |
1 -

i
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lam beberapa frame tiap detik maka akan terjadi berke-
dip,hal ini bimsa disebut dengan. " flicker " (Grob,
hal. 20 ). | _ F

Kejadian berkedip pada televisi tidak diharapkah,
karena saﬁgat menggzanggu dalam pemandangan kita,
Gerak gambar sebanyak 24 fram; didepan proyektor

per detik masih dapat:dimonitar dengan mata gerakannyea

oleh karena itu untuk menghindari gerakan/keadaan ber-

.kedip itu harus ditutupi, gerakam ini ditutup dengan

dua kali gerakan semula, akibatnya mata akan melihat
48 frame per detik, hal ini tidak dapat @iikuti dengan

mata sehingga fliker tidak terjadi.

FFrame dan Frekuensi Medan Gambar
. - ) ‘

Metoda yang digunakan pada televisi untuk menghab-
silkah gefak sama dengan.gérakan gambar yang telahidi—
bicarakan diatas. Tentusaja Jumlah frame yang ditampil
kan setiap detik menghasilkan gerakan. Jumlah . frame
pada té;evisi adalah 25.

Setiap 25 frame per detik skan menghasilkan gerak
namun keadaan gerask yang tefap ini tidak dapat untuk

membatasi fliker.. Guna menghindari fliker pada televi-
si digunakan sifat-sifat yang sama seperti gerakan gam

bar, masing-masing frame dibagi dalam dua bagian. Akan

* tetapl pada televisi secara teknik tidak mungkin diba-

gi masing-masing frame dengan menggunakan pembatas.,
Pembagian frame dalam dua bagian maka untuk masing

masing frame ditelusuri oleh sinar elektron dua kali.
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Pertama sekali ditelusuri adalah garis horizontal yang

ganjil dan yang kedua adalah garis horizontal yang ge. -

nap.

1.

Jumlah garis’

i

s

Seperti yang telah dijelaskan‘seb%}umnya bahwé
jumla elemen gambar yang lebih banyak dan memberikan
detail gambar yang lebih besér. Karena Jumlah garis
horizontal yang lebih besar detail gambar yang keli-
hatan lebih besar pula.

Jumlah éaris dalam satu frame untuk sistem tele
visi yang berlaku ada dua katagori/sistem yaitu sis-
tem FCC dan sistem CCIR. Untuk negara Indonesia di-
guﬁakan sistem CCIR, menurut sisten ini Jjumlah garis
per frame yang:felah distandarkan adalah 625 gafis.

Lebar kanal sebesar 7 MHz berbeda denga sistem ICC.
Jumlah prame .»

lMasing~masing frame harus ditelusﬁri sebanyak
625 garig. Setelah masing—maéing garis yang_disina—
ri‘dengan sinar elektron beréerak kebawah deﬁg?n de
mikian tidak ada garis yang akan ditelusuri duaskali
Apabila semua garis dari atas sampai kebaﬁah telah
diéeiusuri, penelusuran 'satu .frame telah lengkap.

Kemudian sinar eléktron,kembali keatas untuk me
mulai penelusuran frameyberikutnyé. Proses ini ber -

ulang sendiri 25 kali per detik. Maksudnya 25 frame

ditelusuri dalam satu detik, oleh karena frékuensi

-
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: penélusuran vertigalfadaiah‘25 Hz. Frékuenéi iﬁi a-
ldalah setéﬁgah frekuensi jala—jalé listrik SO‘HE;

... Jumlah garis yéﬁg ditelusuri untuk frame gan -

- Jia dén éehaﬁ.sgbapyék'Eﬂg /2 garis masing-masing-
hya disebut dengan." field ". Dua Field sama dengan -
- satu frame, Métq-manusia_daﬁat melihat 50 fielq per
detik dan- ini ﬁeﬁghapuskan'fliker ( Sony; TexﬁﬁBook
- hal. 9 ). -t : . L

; T _ )

Frekuensi Penelusuran" . - |
. - [

Ada 50 field per detlk dalam hal ini menghqpus fll

ker pada penerlma telev151, maksudnya bahwa sinar elek-
tron harus menelusurl dari titik atas layar sampal; ke—
bawah 1ayar sebanyak 50 kali per detik. Maka dalam hal
ini dlsebut frekuen51 deflek51 vertikal 50 Fz. Uaktu pe
nelusuran. masmng-ma51ng 51klus adalah 1/ 0. detlk.,

Karena garis yang ditelusuri dalamHSatu field;312;5
- L | i

.garis,fmaka jumalh garisidaléh satu detik diperoleh se-.

bagai berikut

312 1/3 x 50 = 15.625 gaéis

wwﬁigtlnya bahwa sinar elektron harus menelusurllga -

ris horizontal sebanyak 15,625 kall per,detlk. Hal ini
disebut dengan frekuénsi defleksi horizontal. '

Waktu penelusurén satu garis horizontal -adalah

1/15.625 atau :

1.000 000/15 625 micro detlk

]

Waktu H
64 micro detlk

I ‘.

~ o . 1
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Waktu yang dibutuhkan ini sangat pendek. Elemenn-
" diigi. oleh masing-masing garis horizontal. Frekuansi
elemen gambat dapat dihitung kira-kira 4 MHz ‘sampal

dengan 5 MHz ( Sony; Text Book, Hal. 10 ).

F. Sinkronisasi '

¢

Pemancaran pada stasion televisi éambar‘yang dipan
carkan itu dibagi dalam frame, field, garis dan elemen
gambar dengan genggunakaﬁ kamefa.-Gambar yang muncul
pada layar televisi dengan semua informasi gambar ha-
rus dijalin tepat mulai, sisi kanan. °, |

Jika penerima tidak sinkron dengan stasion pe@ag
car akan kelihatan_gambar pada layar televisi ‘berge -
rak keatas dan kebawah ataupun' terjadi garis dlagonal

yang tidak sempurna seperti pada gambar.

Gambar 8, Gambar tidak sinkron

Agar mendapatkan sinkroﬁisaéi antara penerima dan
pemancar televisi dikirim suatu pulsa yang disebut de-
ngan " Pulsa Sinkronisasi “}qulsa ini diki?im dengan
informasi gambar.

r
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—PADANG :

Pulsa sinkronisasi dikirim olelrpemancar harus mem
punyai wakfu yang tepat dengan bentuk pulsa segi empat
yang akan mengontrol rangkaian pemelusuran pada peneri-
ma televisi.- '

Pulsa ini terjadi selaﬁa sinar elektron dalam;ke -
adaan padam. Waktu ini disebut dengan " blanking ”; hal
ini akan dibicarakan lebih.lanjut dalam bab berikutnya.

Pulsa sinkronisasi horizontal terdapat pada aﬁhir
masing-masing garis horizontal, dan puléal%ni menyébab—
kan mulainya horizontal retrace. Puksa sinkronisasi ver
rikal terjadi pada akhir masing-masing field, dan ., ini

menyeﬁabkan mﬁlainya vertikal retrace.

G Blanking

Setelah sinar elektron bersihar menelusuri elemen-
elemen gambar dalam sétu garis horizontal, sinar elek =
tron ini akan kemabli ketempat semula’ dimana sinar’eleg
tron dimulai, keadaan balik ini disebut dehgan " blan -
Iking "..Maksud dari blanking aaalah untuk mencegah si -
nar elektron fampak selama retrace. Blanking horizontal
terjadi pada akhir tiap-tiap garis horizonjpal atau
15.625 kali perrdetik ( frekuensi = 15.625 Hz ). Verti-
kal blanking terjadi pada akhir tiap-tiap field atau 50-
kali per detif. ‘ k \

Blanking_dan retrace_berkerja pada dasarnya sama
untuk masing-masing penelusuran horizontal dan vertikal

Pulsa blanking menyebabkan sinar elektron padam kemudi-

PMILIK UPT PERPUST K1k

5 n !.* .
/ [ SIS IARARS = PERBUST ARAAN IK! pan‘ )

w KDLFKS_FHBANG 3
6’(97 ' Mép ioai DIPINJAMKAS |
3 N CERE AL S

WHUSYS DIFAKS! VAL

S
Zr
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an pulsa singkrinisasi mulsi untuk retrace ‘dan jika- re—
trace telah lengkap pulsa blanking berhenti dan kemudi-
an sinar elektron mulai menelusuri elemen-elemen gémbar

kembali.

Garis Penélusuran Berjalin .

~

Seperti apa yang telah diterangkan sebelumnya, un-
tuk menghindari kerdipan pada layar televisi masing-mé—
sing frame haruS*diteluguriioleh sinar elektron dua ka-
1i. Bagian frame yang akan ditekusuri oleh sinar elek -
troﬁ pertama sekali terdiri dari garis horizontal gan -
jil, dan ini disebut dengan field yang pertama. Bagian
frame yang akéh ditelusuri oleh sinar elektron yang ke
dua kali terdiri dari Jjumlah garis horizontal genap dan
ini disebut dengafiield yang kedua. Proses yang terjadi
untuk field pertaﬁ; dan field kedua membentuk satu fra-
me disebut dengan- berjalin (interlacing).

Gambar berikut ini diperlihatkan garis penelusuran
hoéizontal untuk garis ganjil dan garis genap. Sesuai
dengén mambar 9 pada sebelah kiri sinar elektron mulai
memben?uk garis horizontal pada titik A. Sinér elektron
dalam hal ini menelusuri elemen gambar bagian atas:dan
pada akhirnya terjadi garis horizongal yang_gerfamé, ke
mudian sinar elektron kembali kesisi bagian kiri frame.
Garis putus-putus yang digambafkan ini werupakan sinar
elektron balik atau retrace. Jika dalam hal ini ré&race

telah cukup penelusuran untuk garis yang ketiga dimulai

dengan catatan beahwa aris horizontal kedua dilampaui.
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penelusuran ver - penelusuran penelusuran penelusuran
tikal ké satul vert, ke satu vertlkedus vert, | kedua

312ﬂ%2'garis m@dan pértama 3121/2 gayis medan kedua
[ o

satu frame 625 garis

Gambar 9. Prosedur penelusuran
] ) Is
garis horizontal dan . .
vertikal

Pada gambar kelihatan bahwa garis'horizontal tu -
run kebaﬁéh, hal ini disebabkan sinér elektron ber§e -
rak secara horizontal dan vertikal dalam waktu jang Sa
ma. Untuk lebih tepat dapét dikatan bahwa penelusuran
horizontal dan vertikal dikerjaskan dalam waktu’yahg
sama. Gerakan sinar elektron dalam arah horizontal le-
bih cepat dari pada dalam arah vertikal, hal inj. dise-
babkan oleh frekuensi garis horizontal lebib besar.da-
ri pada.penelusuran garis vertikal,

"Setelah penelusvran garis yang pertama elektron
beam kembali .dan mulai mgnelusuri garis yans ketiga
Baris yang kedua dalam hal ini dilompati. *engapa ga -
ris yang kedua dilompatkan ?. Bila vertikal scanning
atau peneiusgran vertikal mempunyai frekuensi 25 Hz

frekuensi penelusuran vertikal sama dengan frekuensi
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frame dan setlap se¥lap. garls horlzontal harus- dl telu-
suri. Pada keadaan yang 1aln meloncat setiap garls
frekuen51 pene}usuranjvertlkal dua kali lipat sama.de-

1

ngan 50 'Hz, .

3 : )

Kemudian dari 1tu Uenelusuran vertlkal berkeraa

dua kali lebih cepat selam - nelusuran horlzontal te -
tap pada frekuensi 1§ 625. enggandaan zecepatan gerak-
an sihar elektron kebawah selama 1tu pula kecepztan ﬁl-
wertahankan mellnta51 layar menyebabkan sinar elektron
laln dllompatkan.
. Apablla smnar eiektfon gampai keltitik B ﬁadéTgam-
bar 9 tadi retrace vertikal dimualai" Dalam hal 1n1 Si-~
nar elektron dlkosongkan bergerak dari bawah ke atasl y
kemudian sinar elektron bergerak dari titik-B'menuju c -
pada permukaan layan baWianhétas. Dengan demikian pene-
lusuran flelé yang pertama telah dlselesalkan dan pene-
lusuran field yan kedua dlmulal dari titik C.

N331ng—ma31ng field terdiri ‘dari 31é 1/2.garié .
Oleh karena itu penelusuran field pertama- berakhir pa-
da setengah garis yang dimulai péda titilk C untuk pene-
lusuran setengah garis. Setelah 1tu sinar elektron pa -
dam lagi dan ‘retrace untuk memulai garis yang ke gpa.
Slnar elektron menelusuri garis’horizon?al yang kedua.
Dari peneiusuran garis yang kedua,‘sinar elektron _ini
kembali retrace memulai*penelusuran'garis yang‘kélem -
pat. Garis yang ketlga telah dltelusurl nada fleld yang

pertama sehingga dllampaul.

r

oy
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Proses penelusuran terus menerus dikerjakan dengan

cara yang sama seperti nntuk field yang pertama. TField

. Yang kedua garis- garis génjil-dilompatkan dan garis -~
.garis genap ditelusuri.

’ Jikas sinar.elektron telah sampai pada titik D, pe-~

nelusmran untuk field yang kedua telah selesai. Seperti

gambar 9'sinar elektron dikembalikan dari titik D ke A. -

Setelah itu dimuali lagi untuk penelﬁsuran frame beri’ -
N

kutnya untuk field yang pertama, hal ini 'akan berulang

. terus dengan sendirinya.

]



BAB IV
SINYAL GAMBAR GABUNGAN
:'Sinyal gambar gabungan ini lebih dikenal dgngan nama
" Composite Video Signal " yéng maksudnya adalah sinyal
gembar mencakup beberapa bagian. Bagian tersebut dapat di
bagi dalam beberapa bagian |
1. Sigyal dari kamera sesuai dengan informasi gambar

- w

Pulsa sinkron yang dikirim dari pemancar ke pene -
rima

3. Pulsa blanking untuk retrace

Ketiga sinyal diatas tadi dijumlahkan dan menghasil-

kan sinyal gambar gabungan. Pola sinyal ini dapat dilihat
pada gambar berikut ini. :

-

Sync
© @ ™ pulse ,
3 3 Blanking 3 '
& = pulse ':.:_i.
£ E E
54 £y o L]
Camuera
signal™®
NAAAAAA, NAAAAANA]
.
. Time Time Time
(a) (b) (c)

Gambar 10. Komponen sinyal gambar

Zabungan

a. Sinyal kamera untuk

" satu garis horizonkal

b. Ffulsa blanking horizon-
tal ‘dijumlahkan dengan
sinyal kamera

2. Yulsa sinkron dijumlah-
kan dengan pulsa blanking
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A. Sinyal Gambar = - . X el
. Pada pemancar, image dirubah dalam bentuk sinyal” lis--

i

. trik oleh kamera. Masing-masing elemen gambar pada image
mempunyal masing-masing kecerahar. Hal ini dapat dilihat

pada gambar 11, bahwa tingkat kecéraﬁan elemen gambaf‘ber-

hubungan dengan level tegangan 81nyal gamoar. Flemen gam -

bar yang nampak lebih terang berartl level tegangan 51nyal

v
-
v C L

. ) Do

ini. lebih tinggi

R f N
1, :

Gambar 11. Sinyal gambar dan tingkat
. kecerahannya

'
2

Pada baglan lain dapat Juga dlkatakan bahwa 1eve1 te=

.' -

gangan 81nya1 gamhar berhubungan pula dengan baglan putlh

~

dari gambar, lebih tinggi level tegangan sinyal gambar ber
abti lebih putih dan level tegangan yang leblh rendah akan
lebih banyak terdapar baglan hltam. ) f -

" e , '

B. Pola Pengetesan

Pada televisi penerima pola.pengetesan ini dapat
di?mati demganjﬁemasukkén pola gambar dari ﬁattern’geh—

- I .
— . o

il
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nerator yang merupakan pola gambar vang telah distan -
' derkan. Contoh pola yaﬁg telah distandarkan seperti gam
bar berikut. Gambar yang standar yang kelihatan pada

gambar 12 biasanya disebut dengan pola_pengetesan. .

Batas putih: _ | _
Batas hitam H Irr &m -LJ Il . .

Gambar 12. Bentuk pola gambar

C. Pulsa Sinkronisasi

Eidak serupa dengan suara yang dapat dirubah ke -
dalam sinyal listriktanpa dibagi-bagi. Bayangan gaqbar
yang diambil harus dibagi-bagi dalam garis venelusuran,
field dan frame oleh kamera televisi ut uk dirubah: ke-
dalam sinyal listrik. Image ini mempunyai arti, image
harus dihéntuk kembali pada penerima televisi secara te
pat sama dengan imagg yang dibagi oleh-kamgra.

Pembagian pada kamera harus disinkronkan_dengaﬁ
proses yang terjadi pada penerima. Hal ini dikerjakan

y . i
dengan pulsa sinkronisasi. Ada dua Jenis pulsa sinkro —

nisasi yaitu horizontal dan vertikal.
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“Tanpa adanya pulsa sinkronisasi vertikal gambar
yan dihasilkan pada penerima akan térjadi naik dan tu-
run, dengan kate lain tidak ténang. Demikian Jjuga bila

terjadi tanpa adanya pulsa sinkronisasi horizontal gam—
bar akan bergerak kekanan atau kekiri dan terjadi;@am -
bar pecah-pecah. ;

Pulsa sinkron’ horigontal mempunyai frekuensi se-
5esar,15.625 Hz. Fulsa vertikah mempunyai ffekuensi se-

. ) . p
besar 50 Hz. Pulsa sinkronisasi wvertikal dan horizontal

mempunyai ampIitudd_yang sama tetapi lamanya berbeda .

U

i

-

‘ertical
Horizontal Synchronizing Pulse
" Synchronizing
Pulse ;

-

Gambar 13, Bentuk pulsa verfikal
dan horizontal
Pulsa sinkronisasi mengontrol pembangkitan arus ge
lombang cegi tiga pada penerima. Arus gelonbang segi ti
ga ini digunakan untuk yoke depleksi ( penyimpang;#')
vertikal 2an horizontal guna mengontrol penelusuran ver
+ tikal dan horizontal pada.pénerimah

Karena itu penelfasuran yang terjadi pada kaméra ai

stasion pemancar harus sama dengan garis penelusuran
yeng terjadi pada penerima televisi. Maksudnya bahwa
gambar dibentuk pada penerima sama tepatnya dengan ca -

ra yang terjadi pada vpemancar.
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Pulsa sinkronisasi dipancarkan selama priode blan-

king, pulsa ini tidak muncul pada layar telavisi.
Pulsa Blanking

Pulsa blanking disebut juge dengan pulsa pemadaman

yang mana pulsa ini berkerja setelah sinar elektron ber-

.gerak dari kiri ke kanan, sinar elekgron ini harus; kem-

bali lagi dari kanan ke kiri dengan deﬁikian penelhsuran
garis berikutmya. akan dimulail kembali. Selama pembalik -
kgn ini terjadi, Jjika layar tidak digelapkan maka fkan
kelihatan sinar elektron yang kémbal%: Pulsa pemadaman
ini dihilangkan selama sinar elektron balik. Pulsa pema- -
dam berkerja dengan level yeng rendah dari sinyal.éam -
bar dibawah level hitam.

Seperti yang telah dijelaskan didepan bahwa pulsa
pemadam ini dimasukkean kemudian untuk mengangkat ampli-.
tudo sinyal gambar menuju level hitam dengan demikian
dalam hal ini sinar elektron yang kembali menjadi hitam.

Dengan cara ini garis horizoqﬁal masing-masingnya disi-
sip atau ditelusuri secara berurutan. Bahwa garis yang
kedua setelah garis pertama ditelusuri kelihatan infor-
masi gambarnya ﬁitam mendekatl level hitam. Garis yang
ke tiga‘adlah padsa amplitudo yang level tengah kira -
kira 40 sd 50 persen (Grob, 1975, hal. 67 ).
Semua informasi gambar selama pemadaman menjadi

hilang karena menuju ke level yang hitam, dengan demi-

kian dikatakan‘bahwa retrace berkerja selama waktu pe-

madaman ( blanking ). . .



Anmplitudo e
100 I-Pulsa sinkron - T ) , 7
15 ¢ . “Batag
50 pulsa’ blanklng - Blanking
1 vertikal
25 |- -

0

S ‘
infgfmaézgﬁbulsa blanking : waktu
gambar horizontal

~ Gambar 14. Pulsa pema&éman horizontal '
dan vertikal pada sinyal
‘g;mbar. - -

Gambagvdiatas menunjukkan pulsa pemadéman vertikél'dah
horizontal dalam bentuk siﬁyal gambar gabungan,

Batas pengulangan pulsa pémadgman horizontal adalahr
frekuensi-garis'penelusufan-sebeéar 15.750 Hz untuk ' sis -
tem FCC dan 15.625 Hz untuk 'sistem CCIR. Disamping pulsa
pemadaman horizontal juga'ada ﬁulsa pemadaman vertikal yang
fungsinya menéhi;éngkan garis penelusuran pada saat sinar .
elektron vertikal berkerja &ari bawah ke atas untuk masing;
ma51ng fleld Besarnya frekuen51 vertikal pulsa pemadaman

1n1 adalah 60 quuntuk 51stem PCC dan 50 Hz untuk sistem
CCIR atau PAL.

E.'fﬁlsa Penyamaan

" Slstem yang dlguna{an pada televisi yang leblh di
kenal dengan nama 1nterlace, mulainya sinar elektron
bergerak pada dua tempat yang berbeda.

. Dalam satu bingkai gambar terdiri dari dua f£isld ,
field pertamg dan field kedu;, Padat field pertama sinar

e L



~ levisi, -

elektron mulai bergerak untuk menelusuri garis yang
vertama dimulai darisudut kiri atés terjadi satﬁ
garis horizontal. Untuk field yang kedua sinar elek
tron bergerak pada tengah-tengah garis horizontal
yang pertama.yang digunekan oleh Sony dan

Pulsa penyamaan ini merupakan sinyal yang khu-
éus yang digunakaﬁ untuk menetukan tempat mulainya
sinar elektron.mulai menelusuri permukaan layar te-

Pulsa penyama dikirim bersama-sama dengan si -
nyal sinkronisasi selama interval pemadaman verti -
kal. Bentuk gelombang pulsa penyamaan seperti beriw

kut ini.

- Vertical Blanking —_—

-
L _ ],

- Equal- !
izing \ . Equal— l—‘—
Pulses ] izing
. Vertical
Pulses
- Pulses

L]
L3

{a) field pertama

Y

. {B) field kedua

1
Il

Gambar 15. Pulsa penyamaan
| a. field pertama

b. figld kedusa



BAB V
_..LAYAR TELEVISI

Layar televisi disebut juga dengan layar gambar atau
tabung gambar, melalul tabung gambar ini dapat dilihat.seu
mua penampilan yang dipancarkan oleh pamancar televisi : ,
disebut tabung gambar karena layar ini terbuat dari . kaca
sebagai mana tabung- tabung radio lainnya.

Guna memahami lebih lanjut tentang tabung gambar dan

cara kerjanya dapat diikuti berikut ini.
A. Tabung Gambar

Arus listrik §ang telah dirubah dari cahaya péda
stasion pemancar ‘dirubah keﬁbali kedalam cahaya yang se
benarnya pada penerima televisi. Cara kerjanya iﬁi ada
pada layar televigi atau tabung gambar. ‘

Struktur dari tabung gampar dapat dilihat pada gam

bar dibawah ini.

permukaan
layar

5elakang
layar

Gambar 16, Bentuk tabung gambar

‘ Bahagian depan la&ar disebut dengan pérmukaan plat

yang dilapisi dengan kaca, bdgian sampingnya disebut de:



ngan Funel., Baglan yang berisi denganelektron penembak
disebut dengan leher tabung gambar.

'Beragam jenis tabung gambar yang &iguhakan untuk te
levisi dewasa ini, disini hanyé dibicarskan tentang je -
nis tabung gambar hitam pﬁtih. Jenis tabung gambar diten
Itukan dengan kodenyd yang berbeda-beda dari .pabrik pem -
- buatnya, yang menunjukkan panjang diagonal layar tabung
gambar, nomor register dan Jjenis “tabung gambar yang dl -
.kodekan dengan huruf P4 untuk hitam putih.

Ukuran layar permuksan tabung gambar biasanyaldinyg

takan dalam bentuk perbandingan 3 4,1maksudnya lebar
tiga kali dari ukuran yang digunakan dan papjang.empat

kali dari ukuran yang digunakan.

Gambar 17. Sudut penyimpangan )
-sinar elektron .

1

Gambar diatas &iperlihatkan penyimpansan elektron
yang akan menuju kepermukaan layar televisi menumbuk
lapisan phosphor, sudut ini dibuat sedemikian rupa sesu-
ai dengan' besarnya layar tabung gambar itu sendiri. Se -

bagai ‘contoh gambar diatas dibuat dengan sudut © yéng di



ukur antara titik tengahlleher tebung gambar.

ﬁagian lain yang ada.diluar tabung gambar yaitu di

bagian leher tabung gambér\terdapat yoke penyimpang ’
yoke penyimpang ini diletakkan diatas dan disamping le-

"-her tabung gambar. Fungsi toke depleksi akan dibicara -

kan tersendiri pada begian lain.
Secara sederhana sgtruktur tabung gambar dalam gem-

bar 18, .yang terdiri dari dua bagian utama, elemen:peneg
]

bak elektron dan layar phosphor. Penembak elektron'ﬁeng—

hasilkan berkas sinar elektron, berkas elektron ini dia-

rahkan ke lapisan phosphor sehingga phosphor mengeiuar--

kan cahaysa atau berpendar. ‘ ‘ .
grid 1

Anode

grid 2 .

AS !
hearter . ////

A
i grid i ) . 'Phoséhor

N

penembak elektron

/

Cathode

Gambar 18. Struktur tabung gambar

televisi hitam putih.
- ‘\ .
Pada gambar ini kelihatan tigd elemen utama yaitu

Fl

katoda, anoda dan grid dan kemudian didapat elemen pema-

nas dan permukaan phosphor.,



1. Tegangan Elemen Pemanas

Pada elemen pemanas tegangannya tidskiah dikhm-
susken dengan nomor tabung gambar itu sendiri, namﬁn
biasanyabatas tegangan yang diguﬁakan untuk eleﬁen
pemanés berkisar 6,3 volt sampai dengan 112 volé; un -
tuk jenis tabung yaﬁg 1ébih kecil yang dioperasikan
dengan tegangan arus seafgh berkisar antara 2 V sam-
pai 4 V. Konsumsi érus yang diperlukan pada umuﬂnya
berkisar 450 mA sampai 600 mA untuk tabung gambar hi
tam putih, sedangkan untuk Jjenis tabung gambar warna

800 mA sampai dengan 1800 mA pada tegangan 6,3 volt,
Tegangan Anoda

Bagian anoda tabung gambar dilapisi dengan ‘gra-

‘phite, biasanya disebut deéngan aquadag yang terdapat

pada bagian dalam tabung gambar. Lapisan aquadag di-
lapisi pada semua permukaan depan l&dyar bagian dalam
sampai ke bagian leher. Hal ini dibutuhkan untuk mem
peroleh percépatan‘potensial jaﬁg simetris disekeli-
ling sinar elektron yang dipancarkan ke layar phos -
phor.
’ Besar tegangan anoda untuk jenis tabung gambar

hitam putih 7 sampai dengan 16 KV dan biasanya untuk

layar televisi 19-inchi besar tegangan anoda 18 XV.

‘Sedangkan untuk laya;'televis; warna tentu saja akan

lebih besar karena memiliki lapisan phosphor yang ber

beda atau lebih banyak pula, juga dalam hal ini meng-

t
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hendaki tegangan yang Iebih'finggi untuk mendapatkan
teréng yang sama‘untuk jenis phosphor yang berbeda ,
selain itu tegangan ini mengalami kehilangan aikérna
ken digunakannya plat celah untuk tlga warna pada la
yar phosphor. ) )
Pada bagiaﬁ‘belakang tabung gambar terdapat lu~
bang untuk hubungan anoda, besar lubang ini kiré—kira
1/4 inchi diameternya. Hubungan keanoda dihubungkan
dengan kawat yang berupa klipxbegas yang menujui‘.ke

bagian perata teganggn tinggi.

Bagian Luar Tabung Gambar o

Bagian luar tabung gembar' juga digelimuti oleh
éraphite kecuali di bagian depannya. Begian luar ini
harus dihubungkan ke sasis yang merupsakan negatip

¢
untuk tabung gambar.

Blasanya bigian luar ini diberi kawat yang dapat
diregang merupakan bentuk pegas yang sakallgus dapat
menguatkan kedudukan tabung gambar itu sendiri.

Selimut bagian ‘luar merupakan kapasitansi fil -
ter tegangan tinggi untuk anoda. ILapisan luar bér -
funési sebaga; kunduktér dan anoda sendiri Jjuga me -
rupakan konduktor,. kédua konduktor ini dibatasi oleh
gelas. Besarnya kapasitansi filter adalah 2000 pF.
Kapasitansi ini dapat terisi dlm waktu yang lama’se—
telah tegangan agoda diputuskan. Denran demikian. un-

tuk mengaga hal yang tidak‘diingihkan saat reperasi

P |
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dianjurkan untuk mengosongkan tabung gambar dari tega

-

ngan sisa, sehingga servis lebih aman. ;

Cara Kerja Tabﬁnm Televisi

éila tabuné televisi befkerja,lsinyal gamBQr
yang dikirimkan ke katoda tabung gambar untuk menem-
bak elektron, sedangkan sinyal pemadaman horizontal
dan vertikal digumakan untuk gfid pertamar |

Sementara itu tegangan positip kita-kira 300 Vv
diberikan kepada grid kedua. egangan yang sedikit
lebih rendak dari érid;yang pertama diberikan dibe -~

rikan untuk grid ketiga. Tegangan sebesar 16 KV dugu

nakan. Tuntuk anoda yang letaknya dibagian belakang

seperti kerucut. _

Bila katoda diﬁanasi, elektron-elektron dari
katoda ditar%k ke grid kedua, karena elektron bersi -
fat negatip dan tagangan pada grid kedua adalah posi-
tip. Seéampgi pada grid kedua elektron ini lebih lan-
5ut ditarik oleh tegangan anoda yang lebih positip
dan segera terlempa# kegrid ketiga, diéini elektroﬁ
difokuskan dalam berkas sinar yang kecil.

Kemudian elektron bertumbukan pada lapisan phos
phor dan layar p@osphor menghasilkan radiasi capaya;
Xekuatan radidsi cahaya ini-ditentukan oleh energi
sinar elektron yang‘dikontrol oleh sinyal\gambar.
Besarikecilnya sinyal gambar akan menentukan terang

dan gelapnya cahaya yang timbul pada' layar teleyisi.



B. Pemekusan Elektron -
I

Sebagai mana yang telah diterangkan diatas bahwa
sinar elektron harus difokuskén guﬁa.mendapatkan setuw
titik apabila sinar elektron menumbuk layar phosphor.
Pemokunsan ini harus cukup tajam yang jatuh pada tengah-
tengah layaf, pemokusan ini dilakukan oleh grid ke tige
vang ada pada leher tabung gambar.

Tabung gambar yang lama menggunakan pemokns dengan
magnit, magnit ini_terletak‘dileher tabung gambar dibe-
lakané yoke defleksi. Dewasa ini untuk lebih praktis
pemokusan dilakukan dengan cara ;lektrostatis. . Dalam
hal ini digunakan sumber tegangan untyk elektroda pemo-
kus, penembak elektron: dalam hal.ini mengontrol fokus

sinar elektron.

Jika sinar elektron terjadi penyebaran hal ini. di-
‘'sebabkan oleh kurangnya pemokusan, elemen-elemen gambar
mepjadi lebih besar dan detail_gambar. pgda;la&ar me -
ngembang atau melebar. Tentulsaja hasilnya yang muncul
pada layar tidak memuaskan.. '

Guna mendapétkan gambar yang baik dapat dicegéh de
ngan percepaﬁan elektgon yaitu grid kedua, grid ini me- -
’ngontrol potensial gri yang kepiga. Grid ketiga ini sama
fungsinya sebagai lensa pada kamera dan disebut dengan
.lensa elektrone Dengan mengontrol tegangan pada grid ke
tiga jarak jatuh elektron dapat digeéer—geser jauh ' dan
dekat sehingga fokus didapat yang lebih baik. Cara ini

disebut dengan memokuskan.



Phosphor

Beut focn
Cross
over

Cross over
Inner focal point uter focal point

(a)
(h) (¢)

Gambar 19; Cara memokuskan berkas
' elektron.

a.hDaerah titik yang terkecil

b, Titik fokus jatuh sebelum

" layar phosphor

c. Titik fokus Jatuh setelah
layar phosphor

C. Permukaan Flourescent

Bahan flourescent dicat diatas permukaan plat ba -.
gian délam tabung gambar. Bila sinar elektronfyang,ke -
luar dari katoda menumbuk permukaan flourescent maka ca
haya timbul atau dipancarkan.

Ada beberapa Jjenis phosﬁhor-yang biasa digunakan

" untuk permukaan dalam layar televisi, phosphor ini mem-~
punyai warna tertentu.

Taﬁung osiloskop menggﬁnakan Jjenis phosphor hijau-
yang ditandai dengannhuruf P1, segangkan untuk Jjenis ta
bung gambar hitam putih digunakan jenis phosphor putih

yanz ditandai ditandai dengan huruf P4. ,
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Televisi dalam'perdagangan mempunyad dua jenis
permukaan layar tabung gamba?, yang biasa dikenal dengan
layar tabung gambsr hitam putih dan layar tabung gambar

warna yang digunakan untuk ‘Jenis televisi warna.

Phisphor yang mempunyal persenyawaan kimia umumnya

‘metal bercahaya seperti zinc¢ dan cadmium dalam bentulk

sulfide, sulfate dan gabungmn phosfate.

Fhosphor putih P4 kombinaéinya terdiri dari jenis
zine sulfide, cadmium sulfide atam zinc silicate. Phos -
phor ini sesungguhnya kombinasi kunigg dan biru, tidak a
da satu phosphor pun yang dapat menghasilkanwarna putih.

Radiasi cahaya &ang dibangkitkan pada layar oleh
berkas sinar elektron diséhut dengan kecermelangaq ( lu-
minance). Bila cahaya dipadamkan setelah penguatan maka

layar disebut dengan fluorescent. Phosphor memindahkan

cahaya terus menerus setelah penguatan.
Layar Alumenium

Secara préktis semua’ tabung gambar sekarang men.pu-

.hyai lapisan alumenium yang sangat tipis, terletak di-

permukaan layar phosphor.
Tegangan anoda untuk tabung gambar ini diperkira -

kan sebesar 110 kV atau lebih, sinar elektron mempunyai

_kecepatan yang cukup melewati plat alumenium menuju ke-

phosphor. Ada beberapa keuntungan menggunakan layar a -

lunenium
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"1, qual baéking memantulkan cahaya dari layar keluar
melalui faceplate.

2. Ion~ion negatip pada sin&f elektron tidak dapat;me -
nembus plat alumenium karena ion—lon tidalk mempunyai
kecepatan yang cukup melewati plat tersebut
Dalam hal ini ion-trap magnit tidak perlu, kafena a-
danya layar alumenium. I

3. Plat alumenium dihubungkan keanoda sebagai penuﬁup
dalam tabung gambar, tegangan anoda digunakan pénuh

untuk layar phosphor.

Langkah utama dalam\penggunaan plat alumenium meﬁg-
gunakan semprotan plastik diseluruh permukaanvlayar.
Filn atau lapisan plastik ini mencegah molekul alumeni-—
um menembus ke phosphor.

Setelah film plastik dikeringkan, batang alumenium
murni diﬁapkén dekat laygr‘vakum. Uap alumenium ini ber-
funési sebagal kondensator pada permukaan layar, memben—
tuk permukaan yang telah diberi zat alumehium. Kemudian
film plastik ini ditarik kemball setelah teraadl proses,

Glass Glass

Phosphgrl

Phesphor

Jambar 20. TLapisan phosphor tabung
gambar



1. Metal Backing

Metal Backing a&alah'lapisan alumenium tiﬁis.pg
da bagilan dalam 1éyer tébuné'gambar Layar ini- ﬁeflu
untuk memberikan jalur allran elektron mengallr se -
cara- Lerus menerus dari katoda renuau anoda dan kem-
bali ke katoda melalui rangkalan_catu daya. Tanpg a—-
d?nya saluran alumeniym ini elektron akan mengﬁmpul
pada layar phosphor;-dan dengan demikian layar: akan
terjadi'pengigian negatip.-Apébila sinar elektron
terjadi ﬁegétip Juga. make elektroﬁ ini akan ditolak
dari layar dan terjadi péﬁufunan terang pada layar.

Jika sinar éléktfon bertumbukan dengaﬁ permpka—
an ‘vphosphor, elektronuelektron mengalir melalui la -

plsan metal tadi ke anoda pOSltlD, dan kemba11 ke ka

toda melalul rangkalan catu daya..

.Sinar
- Elektron

Gambar 21. Lapisan permukaan
tabung gambar k3

[ 1
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Metal badkihp tidak menggdnygu.dpngnn tubrukan
sinar elektron dan permukaan phosphor karena méfal
backing ini san"at ulpl dan pergerakan sinar elek -
Pron sangat cepat. P
etal backing yang digunakan untuk ié&ar tgbuné
. gambar mempunyai dué keuntungan : !

°

a. Mencegah terjadi kebakaran : -

Metal backing dapat mencegah terjadinya’
pembgkaraﬂ oieh ion~ion 5éng ﬁerben?ug p%da
lapisan phosphor. Udara yang tertinggal pada
tabung gambgr Qiioﬁiéasikan éﬁabila membegtur .
dengan éiektron;elekéron'yang telah hempuﬁyai

= suatu kecepatan yang,memperoleh tegangan ting-
gl dari sumber. Sebagai hasilnya ion-ion juga
.membentur layar‘phosphor. Pengalifan elektron
dikontrol oleh yoke.penyimpéng(defiection} s
tetapi dalaﬁ hal ini ion-ion tiaak dapat di -
kontrol. Dengan demikian ion-ion ini terhlm -
Dun pada suatu tltlk ditengah tengah layar da
‘ ri layar phosphor: Hal ini menyebabkan terjaec
- . di pembakaran, kejadian ini akan merubah war-
na-iayar-tabung gambar. ; .

. metal bacﬁané méncegah terjadi pembakaran

oléh karena 1on—1on yang leblh besar melewati

lemnen;an alumenlum tadl.
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b. Memantulkan cahaya ; . o

i

Blla dltlnaau dari permu caan layar 1etak '
metal backing setelah 1ap1$an‘gelas dan»jika
dilihat menurut gambér 2¢;leték metal bdéking
sebelum 1apisan phosphor, denvaﬂ demikian la -
pisan yang tlpls ini dapat menghambat cahaya‘
yang tlmbuk akibat ﬁertumbukan sianr elektron
dengan phqsphor'yang‘mengarﬁh kedepan pilsawén
dan juga dapat mencegah terjadinya refleksi ca
haya yang menugu Kedalam tabung gambar.(Tihat-
kemball gambar 20) ,‘ ‘)

-

Sfruktur Lanlsan Tabung Gambar

Seperti yang telah dijelaskan diatss bahwa lapi -
san dalam tabhng éambaf terbuat dari lapisan tipis alu-
menium yang dihubungkan ke éné@a tabung gambar. Bagian
alumenium ini dilapisi dengan gelas dan bagien luarnya
juéa dilapisi dengan gelasjserta lépisan_grafit'yang‘di
hubungkan kesasis, S T ) ,

"Gambar'?2‘menhnjukkan behfuk lubéﬁg dari sebuah ta
bung gambar yén@ digambarkan sedemikiankfuna séhingga
pembaca dapat menghayatl bentuk yann seberarnya.'

Lubang yan:- dlllnpkarl diatas membentuk suﬂtu kapa

31tor derzan laplsan nenutup graflf lempen@an alumenl—

um dlhuhun@kan dengan ‘anoda, baglan tengahnye adalah ae
las sedangkan ‘bagian’ luarnya dicat dengan laplsan Vraflt

<+

untuk dihubungkan Kesasis. : L i i
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Layer of
Aluminum

Gambar 22. Susunan lapisan iubang
untuk anoda

Sepérti vang terlihat pada gambar 22 diatas bahwa
bentuk.iubang vang ditandai dengan panah membentuk su -
.atu kapasitor, lapisan grafit dan lapisan élﬁmenium me-—
Tupakan elektroda-elektrondanya sedangkan glas sebagai
diélektrikumnya.- |

Dapat dikatakan bahwa fungsi dari kapasitor ini a-
dalah sebagai_pérataan tegangan tingéi untuk anoda ta -

bung gambar.
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bang pembawa mempunyai level 100 persen, dan batas le -
vel_putih kira-kira'éo persen. Gelombang gambar majemuk
disebut Polaritas Negatiﬁ; Bila bentuk gelombang seper-

ti ini dipancarkan, hal imi disebut transmisi negatip.

Horizontatl
! / Sync Pulse

I H |,

s Blanking

—-——RF Curri{er Wave Ty

Gambar 23. Gelombang pembawa gambar

Transmisi'negatip mempunyai keuntungan karena dia
dapat méhgurangai noise. Besarnya daya yang dibutuhkan

untuk pancaran dapat diperkecil juga.
B. Transmisi Ban Sisi

Sinyal gambar AM tidak dipamacafkan sebagai ban si-
si ganda. Sebahagiap sisinya disaring sebelum ditrans -
misikan, dalam hal lain untuk mgnguréngi lebar ban ka. -
nal yang diinginkan untuk sinyal gambar yang dimodula -
sikan. - ;

Sinyal gambar televisi mempunyai frekuensi lebar ban
sebesar 5,5 MHz. Jika sinyal.dikirim dengan mengguﬂakan
modulasi amplitudo yang sesungguhnya maks gelombang pen

bawa mempunyail masing-masing sisi atas dan sisi bawah

sebesar 5,5 MHz, gambar 24,



10 MHz e

( Lower Sldeband Upper Sideband

1 1
179.25 182.25 185.25 187.25

Gambar. 24. Ban sisi atas dan bawah

Akan tetapi bansisi ini dibuat dengan lebar ban
den frekuensi yang dikehendaki untuk satu stasion pe -
mancae,.- Lebar ban frekuensi yang terlalu lebar tidak

dapat digunakan secara efisien dalam alokasi frekuensi.
Guna menghindari hal ini, sinyal AM yang akandipancér -
kan - bagian dari sisi bawah dihilangkan denga demikién

bansisi atas saja yang dipancarkan, gambar 25.

! 5.75MHz
o ?5}=~——— 5 MHz
- MH=z .
. T\
’ i
2 . Upper sideband ,
uq . N X N |
> -
[ 1 1 i

lEl 25 182.2%

i 25 :2!
138.2 185.25 187.75,
175 | 1 :

Gambar 25. Bansisi yang dipancarkan
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Guna memancarkan éinjé; televisi 5ang lebih baik
dapat dilakukan cara diatas dalam lebar ban yanglspmpit
| namun daﬁat meﬁingkatkan(efisiensi penggunaan frekaensi
dalam'daerah frekuensi yang %elah ditetapkan. Metoda
yang dlpergunakan untuk televisi merupakan modu1a51 aM-
plltudo yang khusus yang disebubt dengan Vestigal 51de
" Band Transmission. Metoda’ini berbeda dari modulasi am-
pliﬁudo yang dikenal‘pada pémancar radio. -
Transmisi pembawa gambar (AM) dan pembawa suaéa da

pat dilihat gambarhya yang dikirimkan bersama-sama:yang

Fdialokésikan dalam satu bandwidth.

j
r MUz ) -Jl !
|
—i1, ZSL—»*-ns 5MH —~***L+o 25
| MHZ | | H}"’
| .
i I§
| 5.0 +
!
!

'
HE MHz
i

I

—_———

Frequency

Gambar 26. Pembawa gambar dan suara

C. Kanal dan Karakteristik Sinyal TV

1 Kanal bakuan

»

Berikut ini akan dijelaskan tentang kanal - TV
yang digunakan sebagai contoh adalah kanal O dapat

digambarkan struktur kanal televisi yang baku.
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Lebar kanal yang digambarkan pads gambar P? be-
rikut ini adalah 7 -MHz, yang terdiri dari 51nyal pem
bawa gambar dan suara dengan Jalur—galur frekuensinya
Gelombang pembawa gambar diletakkan pada jalur sam -
ping kiri sebesar 1,25 MHz, dan pembawa suara sebe-
sar 0,25 MHz ditempatkan dibawah sisi kanan kanal.
Jlka dltlllk dari uraian ini antara pemabaJa gambar

dan suara berjarak 5,5 MHz \

M
I
L S
| M7 Mils
!
I fi !
i fm s 0 ——
| MHz :
! .
g = @ ownyp
§ g Frequency g (g

Gambar 27. Xanal bakuan

1!

Kanal pemancaran TV _ o .

Kanal untuk transmisi sinyal gambar dan suara
ditentukan untuk stasion pemancar televisi sebesar

7 MHz.Xanal transmisi jalur Jalur bansisi sebesar 7

.MHz digunakan untuk sinyal gambar dengan cara pemo-

dulasi sinyal gambar diatas frekuensi 5 MHz.

Banyak kanal yang diperbolehkan tervantunglke—
pada kepadatan daerah dimana stasion vemancar bera—
da. Pada daerah-daerah yang rakyatnya sedikit tidak
memerlikan kanal yang banyak. Pada daerah kota yanm

mempunyai penduduk yang banyak kemungkinan kanal ini

cukup banyak, biasanya sampai 12 kanal maksimﬁﬁnya.

iy
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. I“ikut ini. . )

- e S ,. . 4T

o Kanal yang sama dapat dipakai dengan dua Stasion

- N~ * .t

. pemancar, akan tetapi stasion pemancar ini ‘harus mem-

punyai’ jarak yang tidak dapat terjadi interferensi sa

tu sama lainnyd,
Jarak stasion yang menggunakan kanal yang sana di
perklrakan sejauh 75 Km untuk kanal VHF dan: yanp mengJ

Qunakqn kanal UHF harus mempunyal Jarak mlnlmal 70 Km

L

( Grob, 1975, hal 95 ). -

Pada dasarnya pengaloka51an kanal untuk, ma81ng -
masing negara berbeda sesual denEan ketentuan yang dl—
anutnya namun untuk Indone81a 51stem penyiaran yanﬂ

di anut adalah sistem PAL B, oleh.karena itu dapat.dl—

. i L. 1
1nterpreta51kan kanal.yapg digunakan adalah seperti be

1
-

_ TABEL I.

.- . 7 -
. ' ATOKASI KANAL TETLEVISI
KanaX | Alokasi. ' | Frekuensi | Frekuensi :
band " | - gamhdr | " snara .
2 a7 54 |7 48.25 . 53.75 |
.3 sa 61 |. s55.25 | 60.75 | -
4 |61 68 | 60.25° | 67.75 .
~5 1174 181 | 175.25°- ) 180.75 ?
6 | 181 188 | "182.25 | T187.75 -
7 188 195 | .189.25 194.75
8 [195 202 | 196.25 |. 201.75
9 .| 202 209 |. 203.25 | 208.75
10 | 209 216 | 210.25 215.75
11 7| 216 223 | 2i7.25, | 222.75 ;
12, | 223 230 | 224.25 229.75 g
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L

i. Sifat Gelombang Pembawa

]

Gelqmbaﬁg_RF yaﬂg 5iq§a~qigunakan1untuk sistem
radio‘digunaﬁan Juga untuk.pemaﬁcar televisi, dan ge -
" lombang pembawa ini dgpat dlkata gorlkan kedalam VHI™

dan UHF. Panjang gelombang RF lebih pangang dari pada
" panjang gelombang cahaya akan tetapi gelombang ' RF
ﬁmempunyal sifat sepertl gelombang cahaya dalam sega-
la arah, f ) | ‘ o
Karena sifatnya.gelombang RF ini seperti sifét-gg
 1ombang cahaya, maka gelombang RF tiéak dapat menembus
benda-benda yang lebih besar, gelombaﬁg imi akan men - °
‘dapat pantulan. Geldmbang yang direfleksi ini akan me-
ﬁyebabkan bayangan (ghosts). Padé_bagian berikutn&a ma

salah bayangan akan dibicarakan tersendiri. -
~ - !

Sesuai dengah yang. dibicarakan diatas tentang re-‘
fleksi'gelombang, gambar- berikut ini dapat dilihat pan
icaran dari pemancar televisi yang terﬁambat'oleh bun -

cak gunung..
It can .)..

. réceived
- Knife fairlyv v

broadcast

F————T—Serv1co—~————lc
area an

nat b
recclvvd

Gambar 28, Réfieksi sinyal TV
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Gelombang televisi pada désarnya sama dengan gelom -
bang’radio yané meﬁggunakan sistem AM dan radio geiombang
pendek,, hamun sistem gelombang telévisi tidak dapat me -
maﬁcarkan églombang yangilebip jauh - mengingat sifatnya
seperti gelombang cahaya, kekuatanya akan hilang pada ja-
rak “tertentu. '

Pancaran gelombang radio akan mengalami fefleksi‘me-
laluai ionospher, berarti gelombang radio ‘dapat dipancar-
kan lgbih jauh @engaﬁ perhitungan = perhitungan tertentu
sampai ke’bumi kembali. Oleh karena gelom?ang.televisi
menggunakan frekuensi yang’sangat tinggl maka gelombang i.
ni melewati ionospher déngan demikian tidak terjadi reflek
si, sinyal pembawa gambar televisi akan térus ke udara.

Sinyal televisi yang dipancarkan keudara dapat‘éi -

gambarkan bentuk nya seperti gambar berikut ini.
' Magnetic field Magnetic i)
//of wave . /// of unve.

Electric field of wave Electric field of wave
E T  JOdyjOOOS
Earth Earth -
(a) _ (b)

Gambar 29. Bentuk perjalanan gelombané
televisi di udara . 5
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Gambar 29 menunjukkan dua pola gelombang yang mem

w

punyai medan magnit dan medan listrik, medan listrik

berjalan paralel denéan bumi sedangkan medan magpit a-

i dalah bergerak vertikal’dengan bumi., Oleh karena;medan

4.

berbeda.

listrik dan medan magnit selalu membentuk 'sudut antara

keduanya ke arah kanan, maka selangutnya gelombang si-

nyal listrik yang ada pada medan- listrik dalam- keadaan

horlzontal dengan bumi, gelombang. 1n1 dlsebut memvunyal

1

polarisasi horizontal. .
Dalam hal yang lain, pelombang yang mempuﬁyai me-
dan listrik vertikal dengan buml yang disebut dengan

gelombang polarlsa51 vertlkal.

L

Bayangan Hantu ( Ghost )

-Bayangan hantu 'atau yaﬁg dikenal dalam sistém.per

televisian dengan Y ghost " adalah suatu bentuk baya- '

ngan yang terdapat pada. SlSl gambar ¥ang tampil 1pada

llayar telev181. L i

Gambar 30. Bayangan hantu
S { Y
' Bayangan hantu ini disebabkan oleh karena si -

Jnyal yang sama menuju penerima televisi pada arah yang

-
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Bayangan hantu terjadi seiain yang telah diterqukan
diatas dapat juga terjadi yang diakibatkan oleh ba -

ngunan yang tinggi, mengakibatkan terjadi sinyal pan

tulan sampai ke televisi penerima. ‘

Transmitter
antenna

Refloctod
wave

" Receiving
, . antenna

‘Gambar 371. Pantulan geloubang

televisi,: Co

Refleksi yang lebih banyak dapat mengakibatkan
Bayangaﬁ hantu.yaﬁé lebih banyak pula, kadang- kadang
terjadi berlapis kelihatan pada gambar televisi.

Bayangan hantu banyak_terjédi didaérah.pegunu'—'
ngan.dan kota-kota yaﬁg gempunyai bangunan yang lebih
tinggi; oleh'karena itu untuk penerimaan yang baik
agar diusahakan péneriméan sinyal televisi langsung

dari pemancarnya.



BAB VII

DIAGRAM BLOK PENERIMA
' TELEVIST

A. Diagram Blok

Pada bab. rang telah lalu telah dibicarakan tentang
perinsip~perinsip televisi secara sederhana. Berikutnya
untuk badb ini akan dibicarakan te.ntang diagram blok te
levisi monochrome ( Hitam putih ). -

Melalui bab ini pembaca dapat belajar lebih detll
tentang sistem kerja teleV151. Juga akan membantu pem -
baca mempelajari kesalahan yang terjadi pada setlap ting
katan yang ada dalam televisi hitam putih.

Xesemua hal yang telah diterangkan diatas perlu se
kali tahap peftama mempelajasi diagram bloknya dari su-
atu televisi penerima.

Berikut ini dibuat sedemikian rupa suatu blok pene
rima untuk dapat dikenal lebih dekat, kemudian éetiap
blbk yang akan dibicarakan akan diarsil sehingga terda-

pat penekanan penjelasan.
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Gambar 32. Diagram blok penerima televisi
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B. Bagian Penerima Video

Amplifier
" VHF- Video Video Video
Tuner IF Detector Drive
enna T 1 Amplifier
F
AGC
m 1
UHF ) s
Tuner To.
enna Sync
- Gambar 25. Diagram blok penerima
~ gambar
1., Pemilih. Xanal

Pemilib kanal biasa disebut dengan ' tuner "
yaﬁg fungéinya adalah untuk memilih kanal telévisi
dari.pemapcar.

Umumnya untuk teleﬁisi penerima yang ada di In-
donesia mengzunakan kanal televisi VHF yaﬁg terdiri
dari peunguat RF, osilator lokal, dan rangkaian pen =-
campur ( Mixer ).

Pemilih kanal ini biasanyé diletakkan terpisah
dari rangkalan utama yang fungsinya adalah untuk még
cegah interferensi gelombang atau frekuensi.

Berikut ini digambarkan suatu pemilih kanal ée;

cara utuh.



Gambar 34, Pemilih kanal TV A

3

Sinyal gambar dan suafa‘yang dikirimkan dari pe
mancar diterima melalui penguat RF pada pemilihfkanal
VHF, semua kanal dapat dipilih disini yang-terd&ri

kanal 2 sampal dengan kanal 12, lebar band yang dlgu
nakan untuk kanal ini dari 47 MHz sampai 230 MHZ dl—
perkuat oleh penguat  RF. Maksud penguatan dlSlnl a -

dalah untuk menaikkan perbandingan S/N.

RF Signal _ ;
' 2 / 47MHz-230MHz
/Y7 2cH - 12 CH 38.9MHz
. __..
-
O MIX VIF [T
£p 217. 75z
T 256.15MH=

LOCAL | (EXAMPLY:
0scC. 11CH Selectos

¢

Gambar 35. Diégram blok pemilih
r : _ kanal TV ~



Keluaran dari tingkat penguat RF dirubah kedalam
frekuensi meﬁengah ( IF ) melalui suatu pro;és yang
disebut " Heterodyning ". Hal ini dilakukan apabila
keluaran dari penguat RF dan lokal osilator bergabung
menjgdi sinyal IF pada.bagianpencampur.

Oéilator berosilasi dengan suatu sinyal yang ber
gabung dengan suatu 51nyal RF yang dipilih oleh kanal
untuk mengha51lkan frekuensi sinyal gambar IF sebesar
38,9 MHz dan sinyal IF suara sebesar 33,4 lMHz. Perlu
dicatat bahwa pada bagian . lain frekuénsi sebesar 5,5
MHz dipertahankan pada frekuensi IT.

Enob fine tuning diatur untuk mendapatkan freku-

ensi osilasi dari osilator dengan demikian gambar

yang_ﬁagus akan didapatkan pada layar televisi.
Penguat Frekuensi menengah gambar

Penguat frekuensi menengsh gambar disingkat'de -
ngan VIF¥, yang berfungsi untuk memperkuat 51nyal te -
levisi yang telah dlolah pada tlngkat pencampuru atau
bagian pemll;h kanal.

Besarnya frekuensi gambar pada tingkat menéngah
ini diharapkan 38,9 MHz dan IF suara sebesat 3354 MHz
yang datang dari pencampur sebagai masukan untuk ting
kat VIF. l

Maksud rangakai penguat ini untuk mempertleh si-
nyal dengan tegangan yang-cukup'yapg akan diberikan’
untuk tingkat det?ktor.

4
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Gambar 36, Diagram blok IF

Penguatén yang térjadi pada tingkat VIF sangat
;menentukag kwalitas gambar yang disebabkan oleh res-
'poﬁ frekuénsi pepguat ggmbar menengah.

Biasanya penguat ini terdiri dri tiga tingkat
atau lebih, dalém hal ini tegangan AGC digunakan un-~
tuk mengontrol bias transistor pada tingkat pertama.

Penguatan diatur dengan rangkaian resonansi yang
diatur sedemikian rupa untuk mendapatkan frekuensi
menengasah. . |

Caranya bahwa rangkaian resonansi IC dipakai se
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bagai impedansim beban ac pada kéluaran penguat.
Rangkaian VIF menggunakan resonansi paralel, ka
rena sumber'sinyal ac terdapat diluar rangkailan IC.
Untuk feéonansi paralel impedansi Z1 adalah maksimum
pada saat frekuensi resonaﬁsi. Rangakaian resonansi’
yang mempunyai impedansi beban dibutuhkan untuk pe .-
nguatan pada tingkat penguat, besarnya 71 adalah

6.000 Ohm yang merupakan impedansi beban ac, tahanan

ini tidak dapat diukur dengan ochmmeter.
Detektor gambar

Detektor gambar ( video 5 cara kerjanya sama de
hganxbtektor AM yang ada pada penerima radio, s?nyal
yang datang sanggup mengkonduksikan dioda sebagﬁi pe
nyearah setengah gelombang. | :

Sinyal gambar gabungan yang diterima dari ting-
kaf VIF masih dalam bentuk modulasi, melalui rangkai
an ini modulasi dihilangkan. Sinyal gaﬁbar gabungan

adelah bagian luar dari sinyal VIF.

Horizontal
l H l / Syné Pulsc

™

bl
! Iiﬂ%l‘]“%ﬂﬁllﬂ’ L

I

Gambar 37. Sinyal gambar gabungan

PERRUSTAKAAN IKIP PADAY

KOLEXS" BIDANG i

TI VY DIPINJAMKARN

KHUSTS clFAKAL BALAM PERFESYAL,

|
J




59

Sinyal gambar gabungan dapat.dideteksi denggé meng
gunakan diode atau transistgf, kemudian difilter dengan
menggunakan kapasitor. -

Bentuk gelombahg'keluaraﬁ rahgkaian'detektpr ini
‘adalah setengah gelombang  -sesuai dengan fungsi dieda i-

tu sendiri, sedangkan ‘gelombang pembawa dalam héliini d

"dihilangkan. 7, - -

IE . D
translormer ~ Dicde ([jjtec!or L To video
.}r i [l amplifier
L Time

Current i —2 Vet 3 Vac signal

1 — ’
|_—‘| Video signal
. Mcodulaled = C, - output '
ey IF piclure
1 carrier i

signal
inpul

Gambar 38. Rangkaian detektor
4. Pengendali sinyal gambar

Rangkaian pengendall éinyal gambar lébih dikenal
dalam bahasa asing‘adalahh".Video &river ", rangkaian
:pada'dasarnya tergabunng dengan rangkaian penguat gam-
Ibar. Untuk memisahkan sinyal suaréj‘dari sinyal gambar
Qibuatlah rangkaian pengendali sinyal gambar ini.

Rangkaian ini menggunakan pengaturén 5,5 MHz ' dan
rangkaian trap 5,5 MHz uptukfkeperluan rangakaian: sua-
ra. Rangkaian ini hanya diatur sedemikian rupa untuk da
pat melewatkan frekuensi sebesar 5,5 MHz, dan masih me-
ngandung sinyal frekuénsi menengah suara., Sinyal : SIF
kemudian dikirim ke penguat SIF setelah mendapat pengu-

.7 )
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atan pada tingkat pengendali sinyal gambar.

Trap yang ada pada tingkat penguat berfungsi un -
tuk mencegah frekuensi sinyal SIF melewati rangkaian
akhir penguat gambar yang masih mengandung sinyaigag
bar gabungan. Dalam hal ini sinyal gambar gabungaﬁ’di-
perkua% dan dikirim dengan cara tersendiri ke peﬁguat

'
akhir sinyal gambar untuk diproduksi di tabung gdmbar.

sSP
—— STF |l AUDIO AUDIQ] ,%‘
DET QuUT
coe ' CRT
M

| YIDEO VioEo {VIDEO

—  — |
DET [DRIVE ouT

Gambar 39, Diagram blok pengendali
sinyal gambar

-1 To 4.5MHz
sound
IF ampi.

Video input
IMI |
From . G, c
video : T 0.22uF
detector To sync '
. o1 clipper
1st video ampl.
1.8V A

Q2Video
oulput
ampl.’
'
4,

To
AGC stage

Gambar 40, Rangkaian pengendali

L}

sinyal gambar
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5. Rangkaian penguat otomatis

Rangkaian penguat otomatis dalam bahasa asing
lebih dikenal dengan " Automatic Gain Control " yang
disingkat’dengan AGC. Rangkaian ini berfungsi memva-
riasikan penguatan pada penerima televisi sesuai de
ngan perubahan kuatnya sinyal yang diterima dari an-
tena televisi, yang aknirnya pada layar televisi di-
harapkan gambar yzng sta%il. Penguatan yang kecil di

butuhkan sinyal yang -lebih besar, j
; .

Perinsip réngakain AGC adalah mengurangi - pengua
tan dengan cara merubah bias pada tingkat IF dan REF
untuk menjaga level sinyal’pada tingkat detektd& te-
tap stabil, | |

o Sinyal yang diterima oleh penerima televisi yang
secara tiba-tiba dapat menyebabkan gambar pada layar
televisi mengalami distorsi. Untuk menghindari hal i
ni sinyal yang keluar dari tingkat pengendali sinyal
gambar dijéga level tegangannya tetap sebesar 1;0 -
t,5:V puncak ke puncak. Dalam hal inilah rangkaian
AGC bekerja‘menjaga kestabilan gambar pada layar te
levisi,

Bila sinyal yané keluar dari tingkat pengendali
sinyal gambar levelnya lebih besar dari level yang
ditentukan, rangkaian AGC mengirimkan sinyal DC. ke
tingkat penguat RF dan VIF, sinyal DC ini mengurangi

tegangan bias transistor dengan demikian mengurangi

Penguatannya.
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Sal;h satu contoh rangkaian AGC dapat dilihat
pada gambar berikut ini, sebagai dasar rangkaisn AGC

yang umum digunskan pada televisi-televisi.

To IF Signal
amplifier input

Decoupling h_
AGC

C, =

. ’ R, . rectilier

Rectified
- output

Torf
amplifier

r— AN
‘L s AGC _L
Cﬂ bias line AGC R,'
I I filter
—— 1 : — —

Gambar 41, Rangkaian dasar AGC

Rangkaian diatas menunjukkan bagai mana cara me
ngurangi penguatan penerima-televisi pada sesat si. -
nyal televisi dalam keadasn lebih kuat. Cara ini sa-
ma dengan cara yang digunakan untuk penerima radio ,
yang disebut dengan AVC (Automatic Volume.Control).

Jika AVC mengontrol volume suara yang relatif
konstan, maka AGC yang digunakan untuk televisi‘ada—
lgh sebagai pengontrol sinyal gambar yang relatif
konstan kontrasnysz.

Keluaran AGC dibagi dua yaitu yang dihubungkan
ke tingkat RF dan satu lagi dihubungkan ketingkﬁt IF
gambar. Perlu diingat bahwa tingkst skhir VIF -tidak
dibefikan tegangan AGC, karena dengan merubah “piss
pada tingkat ini askan terjadi perubahan sinyal yang
lebih besar aan menyebabkan distorsi.

Dengan demikian tingkat ini menghasilkan tega. -
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ngen searah ( dc ) yang dirubah dari tegangan bglék
balik ( ac ) dari masukannys. Polaritas tegangan ini
dapat negatip atau positip, hal ini;'tergantung;ka -
pada kebutuhan rangkaian yaﬁg akan.diberi bias:?
Sinyal_yang lebih besar akan menghasilkan tega;
ngan bias AGC yang lebih besar pula, dengan demikian

penguatanpun skan mengecil.
L

C. Bagian Produksi Gambar

I - - - - - ——ya = e - T ————— e

dari pengen-

dali gam- penguat .
barg' akhir gam . : g:g%g%
v - bar B
dari kelua- . dari‘penxe—
ran'vertikal | arah tega -

ngan tinggi

dari keduaran
horizontal

Gambar #42. Rangkaian produksi gambar
1. Penghasil sinyal gambar

Gambar diatas menjelasken tentang diagram blok
keluaran'gambar paga suatu penerima televisi, sinyal
yang diperoses pada blok akhir ini yang merupakanksg
nya yang sakan dimasukkan kekatoda layar televisi,

Pada- tingkat ini sinyal yang akan menuju keka -

- toda tsbung gambar terlebih dahulu diperkuat sehing-
ga dapat dipergunakan untuk mengoperasikan layar te-
levisi.

Besarnya tegangan yang dihasilkan pada tinékat
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ini tergantung képada kebutﬁhan tegangan katodaila;—
yar televisi yang digunakan oleh pabrik produksi.

Penguat gambar ini sering dipakai penghubung de
‘dari tingkat detektor pambar yang akan digunakan nan
ti untuk katoda layar televisi. Xomponen dc ini.éa -
ngat dibutuhkan untuk menghasilkan cahaya ( Bright -
ness ) yang baik. | ‘

Secara umum dapat dijelaskan bahwa pada tinékat
ini ada beberapa kontrol yang dipakai, yaitu kontrol
kontras dan kontrol qahaya/terang.

" Komponen kontrol kontras digunakan resistor yané
dapat diatur, dengan demikian level cahaya/terang ini
dapa% diputar secara manual, hal ini tentu saja meng
‘ubah-ubah faktor peﬁguatan pada tiﬁgkat penguat gam-
bar. Kontrol cahaya jugae dlgunakan registor yang da~
pat diatur yang berfung81 untuk mengatur potensial
yang berbeﬂa antara katoda dan grld pertama. Dengan
perbedaan potensial maka cahaya yang kelihatan ﬁada

layar telev151 dapat dlatur pula.

T

' 100V
detektor |
ambar " pengut v
[ TV |5 tating
bar
’ ' . T gambar
- sinyal gambar sinyal gambar
. gabungan , yang diperkuat

81nyal
VIFE

Gambar 43, Sinyal gambar untuk -
layar televisi



ra.fPeralatan penguat gambar y
Rangkaian &asar_penguat gambar adalah hubu -
ngan R dan C seperti gambar 44. Rangkaian ini be-
kerja pada klas A yang menghendaki distbrsi.yang
serendah mungkin. Besar resistor yang dipakai ada
6K8, merupakan tahanab-beban kolektor dengan ka -~
pasitor pengﬁubung sebegsar 0,1 uf. |
Rangkaian penguat gambar menggunakan emiter

terbumi, dilengkapi dengan kontrol kontras untuk

memvariasikan sinyal gambar untuk layar- televisi.
. .

01
Video
amplilier Videa -

output

)

Gambar 44, .Rangakain penguat gambar.

Koil Lo dan Ic terdapat pada tingkat'kelua -
ran sinyal gambar, mempunyai induksi'yang kecil ,
antara 100 ~ 250 uH, beresonansi dengan kapasitan-

si liar untuk meningkatkan respon frekuensi gambar.
b. Sinyal gambar dan penghasil gambar

Fungsi sinyal gambar untuk memvariasiken jum-

lah arus sinar elektron yang dihasilkan oleh katoda
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‘layar ‘televisi, dengan menggunakan intensitas mo-

-

dulasi dapat menghasilkan cahaya atau bayangan e-

lemen gambar.

Maximum white
r

Output
light
variations

QOperaling characteristic
of picture tube

Beam current

£
|
|
I
1
T
I
1
I

e —— b e e ——

75 60 —45 30 —15] 0

r
[;—l l v {Control-grid voltage i
. 1 e '
' I
Blanking @ ]
w I
level k3 )
-} H
]
. a i
] | &l °
3
©
o
(5]
a

i 100 ¥V Inpul signal——»

Gambar 45. Sinyaltgambar pada grid
layar televisi '

r

Apabila tegangan pada grid lebih negatip ma-
ka layarzteléfisi dalam keadaan mati, arus sinar
elektron menjad{ nol, dalam hal ini tidek terjadi
bintik cahayg pada layar televisi, oleh karena itu
layar diéebut dalam keadaan kosong.

Ferubahan tegangan positip sinyal gambar 50
menghasilkan‘arus sinar elektroﬁ yang besar -dan
terjadi terang pada layar.

RS

- o '
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2. Layar televisi

Pada dasarnya perinsip layar televisi secara men
detail teleh dibahas'?ada bab terdahulu. Hamun demi-
kian dalam uraian ini hanya disinggung tentang pera-
nan sinyal gambar dari éenguat egkhir rangkaian gam -~
bar yang akan menjadi gambar pada layar televisi.

Bahwa sinyal gambar yang keiﬁar dari tingkat pe
nguat akhir akan menentukan penampilan pols gamﬁar

-yang akan kita lihat'pada layar televisi. _
Uraian lebih mendalam tentang pembentukan gambar

pada layar televisi dapat diikuti pada bagian tersen

diri.

D. Sinkronisasi

dari : S ke-i k
~| Pemisah -] Osilator Pengatu Keluaran Vgrg
penga=j .sync ' Vert. . Vert | .] Vert
tur, - ) ” !
gambar- '
! ‘Horizontal Osilatopx, T - -
: . AFC " Hor. . - -
S EE - ke*Yoke
) " Hor |
Pengatur Keluaran... ‘
Hor ' Hor '
ke
anoda
tabung
Transformer Tegaﬁgan
:Fly~-Back Tinggi.

Gambar 46, Rangkaian sinkronisasi e
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Pulsa sinkronisasi uﬁumnya disebﬁt Juga dengén sin
kron saja,.dia'merupakanwbagiaﬂ dari sinyal gambar ga -
bungan yang terletak pada bégian atas amplitudo éinyal
tersebut. Pulsa ini terairiidari pulsa fertikal, Eori -
zontal dan penyama. r
Pulsa ini akan digunakan‘untuk mentriger osilator .
vertikal dan horizontal yang diperoleh dengan caré‘pe -
motongan yang dilakukan oleh separator. h ,
Kedua pulsa yang telah dipisahkénlakan menuju ke
bagian tertentu untuk mengendalikan masing-masing elek-
tron yané keluar dari tabung layar.teievisi, sehingga
dapat menghasilkan cahaya dan gambar sesuai dengan in -

formasi gambar yang diterimanya. ' _ .
1. ‘Pemisah sinkron

s+ Rangkaian ini terletak sebelum rangkaian osila-
tor vertikal dan horizontal. Pada tingkat ini terja-
di pemisahan pulsa sinkron dengan sinyal gambar ga -
bungan. Sebagai mana yang telah diterangkan " bahwa
pulsa sinkronisasi mempunyai frekuensi sebesar 50 Hé
dan pulsa hbfizontal memﬁunyai frekuensi sebeser
15625 Hz, semuanya ini terdapat pada masing—.,ﬁasing
rangkaisn penelusuran vertikal dan horizontal.

Pembagian yang dilakukan oleh rangkeaian pémi;-
sah “sinkron, dengan menggunakan filter R é&n C, fungsi
nya untuk melewatkan pulsa vertikal saja yang dipa -~

. kai untuk osilator vertiksl.
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Pada baéian lain keluaran dari pemisah sinkron
diberikan ke AFC ( Aumeatic‘Erequency Control ) .
Rangkaian pemisah ginkron dapat dilakukan dengan ta-
+ bung vakum atau fraﬁsistor. Pada umumnya dewasa ini
dipergunakan transistor mengingat keprasktisan dan
harga Jjauh berbeda dibandingkan denéan tabubg vakuﬁ.

V sync
only

WAV erta T Ve Y 1

' RC 1 =1

‘ H } Hm integrator} 0.09 uF :

) ™~ =1

o ——

To V 05C.

.Composite
video __ ~ | Sync Syne output
signal separator
input

Dc contro!

Horizontal | vollage
AFC

To H'osc.

3

Gambar4?7. Diagram blok pemisah sinkran
vertikal dan horizontal ;

Kapasitor C1 dan R1 berfungsi untuk melewatkan
ﬁulsa sinkron horizontal yang bersifat low—paéé fil
ter, hasil déri rangkaian ini merupakan pulsa verti-
kal bentuk gigi gergaji.
| Keluaran déri rangkalan pemisah sinkron berben=
tuk gelombang gigi gergaji.

"Bentuk pulsa gigi gergaji diteruskan ke osila -
tor vertikal yang pergetarpada'frekuensi 50 HZ dan

kemudian akan menﬁjﬁ rangkeian keluaran vertikal.



2. Osilator vertikal

Fungsi osilator vertikal untuk menghasilkan ras
ter pada layar televisi, osilator ini beroé%lasi pa-
frekuensi 50 Hz sama ‘dengen frekuensi jala listrik.
Tegangan defleksi yang dihasilken pada osilator akan
diberikan kepada tingkat penguat akhir osilator ver-
tikal.

Dalam keadaan pemancar televisi tidak mengirime
kan sinyai kepada penerima televisi, osilator fetap
bekerja menghasilkan tegangan yang skan diberikan ke
kqil defleksiluntuk penyebaran elektron pada permu -
kaan layar televisi. '.

Osilator vertikal bekerja dalam waktu yang sama
dengan osilator vertikal yang ada di pemancar televi
si, saat itu juga osilator horizontal bekerja sehing
ga terjadi :asfer. )

Jika osilator vertikal tidak bekerja maka pada’
layar televisi akan kelihatan garis mendatar putih ,
hal ini disebabkan’ tidak penyimpangan elektron ke ba
gian vertikal. Kejadian ini lama kelamaan akan mem -
buat layar televisi terbakar, disebabkan layar ditug
buki eiektron dengan daya yang lebih besar.

' Sinyal yang dipancarkan oleh pemancar telev%si
dan diterima oleh penerima televisi adalah sinyal sin
kronisasi vertikal yang dikirimkan bersamaan dengan

sinyal gambar.
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- 3

Vertical 60 Hz Vertical 60 Hz ~ ,
. v sync > deflection oul[.Jul nnin raslér
¥ ] oscillator : amplifier Sca E. -
" s 22 R i P A

Horizontal | 15,750 Hz | Horizontal | 15,750 Hz

Dc control > deflection ;| output
vollage . | oscillator . amplifier
Y f

Deilection
yoke

1

- Gambar #48. Rangkaian osilator vertikai’
dan horizontal ’

Pada osilator dibangkitkan sinyal sebesar frekg

ensi 50 Hz, kemudian sinyal ini diumpankan keﬁihgkat
pengatur ( ﬁriver ) vertikal., Tingkat pengaﬁur ini
biasanya dipergunakan komponen tabung elektron_; dan
transistor.'Dengan kemajuen teknologi sekarang ini
transistor sangat diandalkan untuk keperluan ini de-
ngan memperhatikan daya yang sama dibandingkan dengan

tabung elektron.

-

Osilasi yang terjadi pada osilator vertikal sa-

‘ma dan sefasa dengan osilator vertikal pada pemancer
televisi. .

' a. Rangakaisn pengatur vertikal
!

1 [
1

Rangakaian pengatur vertikal disebut juga de

ngan rangkaian driver. Tingkat ini merupakan buf-

fer berfungsi mengisolasikan tingkat penguat akhir

dengan rangkaian osilator.

Teéangan trapezoidal merupakan masukan dengan
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besar tegangan lebih kurang 0,8 Vﬁ—p, %eganggn in
put\ini éesungguhnya,mempunyaiwgelombang segi ti-
ga lebih kurang 0,1 Vp—p yang akan mempengaruhi.
transistor dalam keadesan matl dan saturasi. -

Hidup matinya transistor sangat terg‘antung
dari polritas sinyal masukan transistor teréebut.
Besar nya tegangan dan polaritas akaﬂ menentukan
faktor penguatan, faktor penguat dibutuhkan secu- .
kupnya untuk mengatur rangkaian akhir penguat ver
tikal. '

Pada akhirnya rangkeian ini dapat dikatakan

sebagal penyesuaian impedansi antara osilator ver

tikal dan pengaunat akhir vertikal.

Penguet skhir vertikal

Penguat akhir vertikal adalah rangakaian pe-
nguat defleksi, biasanya pada penguat ini diiang-
kapi dengan transformer. B
Transformer diharapkan dapat menaikkan fega—

ngah untuk keperiuan koil defleksi yang letaknya

_ dibelakang layar televisi.

Adakalanya beberapa pabrik menggunakan auto-
transformer pada tingkat ini, akan tetapi kapasi-
tor juga digunakan untuk tingkat ini mencegah le-
vel dc¢ arus penelusuran, gunanya untuk mefubah si
nar elektron yang ditimbulkan oleh katoda keﬁengab

layar teleVisi. .
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Gambar 49. Penguat defleksi dan pe-
ngatur vertikal .

3. Csilator horizontal « .

Keluaran horizontal adalah sinyél yang teleh di
kuatkan, kemudian diberikan arus pengauatan ini ke
koil defleksi horizontal yang saskan menyebarkan-elek—
tron kepermukaan layar disebut dengan raster. Rang -
kaian horizontal terdiri dari rangkaian indukti#, bi
asanya disebut dengan flyback (Transformer melayang
kembali ) yang mempunyai tegangan lebih ku;ang;ﬂB KV.

Tegangan yang dihasilkan oleh rangakaian flybadc
bertegangan tinggi disearahkan dengan menggunakan di
oda semikonduktor untuk‘keﬁerluan elemen anoda:layar
televigi.

Rangkaian penguat akhir horizontal umumnnya di -
pergunakan transistor dan dioda setengah penghantar.

Ada jugé yang menggunakan SCR.
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- Osilator horizontal éelalu beroperasi pada fre
i (\l .
kuensi kira-kira 15.625 Hz. Bila osilator horizon -

tal tidak menerima sinyel dari pemancar, maka osi -
lator ini tetap bekerja menghasilkgp frekuensi;untuk
menyebarkan sinaf elekﬁron pada layar televisié
Pada saat pemancar mengirim sinyal televiéi ke
penerima televisi, osilator horizontal tetap bekerja
sesuai dengan waktu dan fasa yang sama dari osilator

horizontal pada pemancar televisi.

a. Rangkaian pengatur, penguat akhir

Blok rangkaian pengatur horizontal ( H dri-
ve ) berfungsi sebagal isolasi terhadap rangkaian
akhir penguat horizontgl, guna untuk mencegah pe
rubahan yang terjadi pada rangkaian akhir terhadp
pengaruh frekuénéi osilasi dari osilator horizop
tal.

Tingkat ini memerlukan penguatan yang rela-
tif kecil untuk mengoperasikan transformer sebe-
lum rangkaian penguat akhir horizontal. Trans -
former ini akan mengatur teganzan yang akan me -
nuju kepenguat akhir horizontal.

Keluaran penguat akhir horizontal yang meng
hasilkan arus atau tegangan dialirkan ke koil de .
fleksi horizontal, koil ini terdiri dari dua ba-
gian yang tefhubung paralel mempuﬁyai impedaﬁsi

’

rendah.
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H de"( Chul'

115Vo—+¢ cons

o Gambar 50. Diagram blok penguat
" horizontal

b. Penguat akhir horizontal

Telah dibicarakan diatas tentang vengatur

penguat horizontai, penguat akhir horizontaﬂ me-—
rupakan peroées‘akhir aiifan sinyal yang akah di
berikan ke yoke defleksi horizontal. Penguat%a -
khir mempunyai satu trnésformeg lagi yang‘dfse:«
but dengan trénsfoemer plyback, dimana t;éns}orf
" mer ini akan menghasilkan tegangan-tinggi uqtuk

keperluan anoda layar teievisi.

Selain itu rangkaian ékhir ini juga dileng-
kapi dengan ranékaian damper, rangkaian iri bér—i
fungsi untuk mengisi tegangan trace yang hiiaﬁg

o pada penguatan arus, sehingga pada akhirnya pul—
sa yang diterima oleh yoke deflek51 benar—benar
arus segi tlgan o

4
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4, Transformator fly back

Pulsa yang ‘dihasilkan oleh rangkaian akhir
horizontal dimasukkan ke bagian primer transfor-

' mer fly back ( FBT ). Pada FBT pulsa tadi dili -

i )

patkan menjadi 110 sampai 1% kilovolt. C.
Pulsa tegangan yans dihasilkan oleh rangkai

an penguat akhir horizontal selama setengah si -

-

klus pertama dari osilasi untuk menghasilkan te-
-gangan ac tinggi yang dibutuhkan oleh anoda;

Tegangan a%au gulga fly back berpélarités_
positip pada kolektor atau plate, kemudian tega-
ngan atau pulsa inildifubah oleh komponen dioda
semikonduktor atau dioda tabung valunm, tegangan‘
dec inilah yang tetap dipe;tahénkan oleh_kémponen
ini dlam keadaan stabil untuk anoda layar televi
. e . .

Tegangan tinggi ini ada dlam jumlah maksi -
mum_bila terang/cahaya ada dalam keadaan min@mum,
alasaﬁpya'adglah saat tegangan tinggi arus beban
turunkpada penyearah tegangan tinggi. Ferlu dica
tat bahwa dengan fiy back tegangan tinggi, ké}U—5
aran tegangan de¢ tinggi untuk anoda tidak dapat‘ |
dihasilkanrtanpa ada tegangan ac pada bagian in-
putnya_transfofmer fly back., 0Oleh karena itu?rgng

‘kaian defleksi harus bekerka untuk menghasikan

4 i

!

cahaya pada layar televisi.



o

- , . - '
' . i L ; . .
- Bentuk komponen -perata yang sering dlpakaqudalah &

selenium dioda seperti berikut ini.-

. Gambar 571. Dioda selenium

\Dioda seleniuﬁ diphkai;dengan alasén hahwg dig
da ini mémpunyai'?egangan Jatuhr 20 - 30 Kv cUkﬁp
‘untuk mempertghaﬁkan tegangan yang dihasilkan bleh.
tfansformer‘fly back.‘Dalam hal ini tentusaja kapa
sitor harus ada ﬁntﬁkﬂmemberikan tegangan de yang
cukup baik. ‘ !

Terata tegangan“tingéi tidalk mehéunyai kapasi-
tor akan tetapi 1ayar,télevisi daelam hal ini ber -
Ytiqdak sebagai tabung vakum ( tabung gambar )Jgaﬁat
~dihasilkan perataan sebagai mana yahg telah diﬁeiaé
" kan pada bagian tabuﬁg layar televisi.
; secara praktisnya besar teganagn tinggi_yaﬁg‘a
da pada suatu layar televisi dabét diperkirakan sa
.ma dengan ukuran. 1ayar yang dlhltung dalam 1n01 di

skallkan satu kllo volt,

~
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